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ABSTRAC

The seized cocaine samples by Narcotic Police in Denpasar have been carried out profiling. Cocaine’s were eluted
on AI-TLC Si GF,s4 and spot scanned on Spectrophotodensitometric-method. Eight seized cocaine’s were presented
relative peaks pattern, with chromatograms similarity of 99.81%. Based on the similarity, all of cocaine’s, could be

classified into one group or same origin.

Key note: drugs profiling, cocaine, TLC, Spectrophotodesitometric.

PENDAHULUAN

Masalah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba
di Indonesia menunjukkan kecenderungan yang terus
meningkat, sudah sangat memprihatinkan dan
membahayakan kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara. Indonesia bukan hanya sebagai tempat transit
dalam perdagangan dan peredaran gelap narkoba, dan
bahkan telah menjadi tempat untuk produksi gelap
narkoba. Salah satu upaya BNN dalam pencegahan,
pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkotika (P4GN) adalah salah satunya dengan
mengungkap dan memutus jaringan perdagangan dan
peredaran gelap Narkoba baik secara Nasional maupun
International [1]. Dari sitaan narkotika dan
psikotropika, yang umumnya menjadi perhatian para
penegak hukum adalah kemungkinan mengetahui
sumber dan mengungkap jalur peredarannya.

Usaha yang dilakukan oleh kimiawan forensik untuk
membedakan satu sitaan narkoba dengan yang lainnya
adalah melakukan analisis kharakterisasi fisika dan
kimia (drugs profiling), guna mendapatkan sidik kimia
/ fisika sediaan tersebut. Data ini sangat diperlukan
oleh pihak penegak hukum untuk melakukan
penyidikan tindak kriminal khususnya pada peredaran
gelap narkoba [2-9].

Kokain adalah salah satu jenis narkoba, dengan efek
stimulan. Kokain diisolasi dari daun tanaman
Erythroxylum coca Lam. Daun koka umumnya
mengandung tiga kelompok utama alkaloid, yaitu: a)
turunan  ecgonin  (kokain, cis- dan  tran-
sinnamoilkokain, alfa- dan beta-truxilin, b) tropine
(tropakokaine, valerine) dan c¢) alkaloid higrin
(higrolin, kuskohigrin) [9]. Pemurnian kokain dari
alkoloid lainnya umumnya dilakukan dengan dua
metode. Kokain murni dengan standard farmaseutik
diperoleh dengan menghidrolisis terlebih dahulu total
ekstrak basa dan kemudian mengisolasi [-ecgonine.
Ekstraks [l-ecgonine kemudian disintesa ulang |,
pertama diesterifikasi dengan metanol dan kemudian
dengan asam benzoat [9]. Metode pemurnian kedua
adalah dilaporkan biasa digunakan di daerah produksi
kokain, yaitu melibatkan ekstraksi asam yang diikuti

rekristalisasi. Pemurnian yang kedua ini umumnya
masih  mengandung alkaloid pengotor seperti
benzoilecgonin, metilecgonin, ecgonin, cis- dan trans-
sinnamoilkokain, dan tropakokian [9]. Kharakteristik
kimia kokain tergantung pada produksi clandestine
umumnya dilakukan oleh laboratorium illegal atau
diistilahkan dengan laboratorium jalanan. Produksi
clandestine dikerjakan layaknya seperti memasak,
dengan menggunakan bahan baku yang tidak
terkontrol (bukan derajat farmasi), akibat proses
produksi ini umumnya muncul pengotor yang mungkin
sudah terbawa oleh bahan bakunya (prekursor) atau
muncul selama proses isolasi.

Bagi kimiawan-forensik mempelajari produk pengotor
dari produk clandestine memiliki makna yang besar,
baik dalam mempelajari kharakter kimia untuk tujuan
merunut asal muasalnya ataupun dalam mempelajari
kemungkinan efek toksik yang diberikan oleh senyawa
pengotor tersebut [5]. Keberadaan senyawa pengotor
atau prekursor dalam sediaan narkoba mempunyai
makna forensik sangat penting, karena keberadan
senyawa tersebut dapat memberikan informasi: a)
apakah narkoba tersebut diproduksi secara ilegal
(clandestinely), b) jalur sintesis, prokursor dan reagen
yang digunakan dalam proses produksi, c¢) kondisi
reaksi atau alat yang diperlukan untuk sintesis, dan d)
apakah dua sampel narkoba berasal dari satu
laboratorium clandestine yang sama atau berbeda [9].

Dalam penelitian ini, telah diteliti karaterisasi kimia
sampel kokain yang diperoleh dari Laboratorium
Forensik Bareskrim-Mabes-Polri Cabang Denpasar,
dengan menggunakan kromatografi lapis tipis —
spektrofotodensitometri (TLC-Scanner 3, Camag-
Muttenz-Switzerland). Hubungan antar sampel dicoba
dibagung berdasarkan profil kromatogram masing-
masing sampel. Adapun tujuan penelitian ini adalah
memanfaatkan teknik kromatografi lapis tipis —
spekfotodensitometri untuk mempelajari  karakter
kimia sediaan kokain ilegal dan hubungan antar satu
sampel dengan yang lainnya.
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MATERIAL DAN METODE PENELITIAN
A. Alat dan Bahan

Bahan pelarut dan pereaksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah standar pro analisis dari Merck-
Germany, pelarut kimia tersebut adalah: metanol,
etanol, amonia pekat (25%), toluen, aseton. Plat
kromatografi lapis tipis Silica gel 60 F 254 dengan
penyangga aluminium dari Merck — Germany. Alat
yang digunakan adalah Linomat V dan TLC-Scanner 3
dari Camag — Muttenz — Switzerland.

B. Penyiapan Sampel

Delapan sampel sitaan kokain, masing-masing
sejumlah 10 mg dimasukkan ke dalam tabung
effendorf 1,5 mL selanjutnya ditambahkan 4-5 tetes
amonia pekat dan 1 mL kloroform. Campuran
kemudian dikocok selama 30 menit, dan disentrrifuga
pada 1500 rpm selama 30 menit, sepernatan
dikumpulkan dalam tabung reaksi. Ekstraksi diulang
sebanyak 6 kali pengulangan. Ekstrak kloroform
divapkan hingga kering, residu kering dilarutkan
dalam 3 mL metanol.
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Gambar 1. Kromatogram delapan sampel Kokain
ilegal

B. Kromatografi-Spektrofotodensitometer

Plat TLC-Si gel 60 F 254 (10 x 10 cm) sebelum
digunakan dicuci dengan metanol. Masing-masing 4
pL ekstrak disemprotkan menggunakan Linomat V,
dengan bantuan gas nitrogen pada plat TLC-Si gel 60
F 254, dengan lebar pita 3 mm, dengan jarak 10 mm
dari tepi bawah plat dan 10 mm dari tepi kiri plat. Plat
kemudian  dielusi dengan campuran pelarut
toluen:aseton:atanol:ammonia  (45:45:7:3), dengan
pengembangan menaik, sampai 90 mm dari tepi bawah
plat. Noda dirajah dibawah TLC-Scanner 3 (Camag-
Muttenz-Switzerland), dengan menggunakan
absorbance-reflectance mode pada panjang gelombang
220 nm dengan pada lebar celah sinar 6 mm. Spektrum

puncak kokain dirajah pada daerah 190 nm s/d 400 nm.
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Penghitungan retention faktor (Rf) dan pengolahan
data penggunakan program winCATS.
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Gambar 2. Spektrum UV - puncak utama (Rf = 0,81),
pembandingan spektrum UV  sampel
dengan spektrum pustaka, menunjukkan
puncak tersebut diberikan oleh Kokain

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kromatogram dari delapan sampel kokain ilegal
ditampilkan pada Gambar 1. Puncak utama muncul
pada Rf 0,81. Pembacaan spektrum UV puncak utama
dan pembandingan spektrum sampel dengan spektrum
pustaka, dapat disimpulkan bahwa puncak tersebut
diberikan oleh kokain (lihat Gambar 2), sedangkan
pada noda Rf 0,01 dideteksi benzoilecgonin dengan
AUC yang relatif kecil. Berdasarkan pola
kromatogram (Gambar 1) semua sampel kokain
memeberikan kemiripan pola kromatogram sebesar
99,7 %, sehingga semua puncak dapat dikelompokkan
ke dalam satu sumber atau asal (lihat Gambar 3).
Kemurnian ini dapat dimungkinkan karena sampel
cocaine yang dianalisis berupa serbuk amorp putih.
Cocain umumnya diedarkan berupa hasil kristalisasi
alkaloid cocaine, sehingga ditemukan sangat sedikit
pengotor dalam sampel ini.
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Gambar 3. Dendrogram hasil analisis multivarian
kromatogram delapan sampel kokain

Analisa pola puncak kromatogram dengan analisis
multivarian menggunakan metode clauster analisis
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menyatakan sampel 1, 2, 3, 5, dan sangat mirip,
sedangkan S4 memiliki kesamaan kromatogram
dengan S6. Luas daerah dibawah puncak utama
(AUC) sebanding dengan konsentrasi kokain dari
masing-masing sampel, berdasarkan prosen ratio
AUC/rataan sampel menunjukkan kadar kokain dari
masing-masing sampel memiliki rentang varisi yang
sempit (Ratio AUC/rataan = 100 + 11 %).

KESIMPULAN

Setiap sampel sitaan kokain mengandung jumlah
kokain yang relatif sama. Hubungan antar sampel
dapat dipelajari dari profile kromatogram masing-
masing sampel. Perbedaan pemunculan puncak-
puncak kromatogram menandakan perbedaan pengotor
dari masing-masing sampel kokain.

PUSTAKA

[1]. BNN (2005), Press Release Tahunan Ketua Badan
Narkotika Nasional, www.bnn.go.id, accsessed on
june 2012

[2]. Cheng WC, Poon NL, Chan MF., (2003),
Chemical profiling of 3.,4-
methylenedioxymethamphetamine (MDMA)
tablets seized in Hong Kong,J Forensic
Sci.;48(6):1249-59.

[3]. Collins M, Casale E, Hibbert DB, Panicker S,
Robertson J, Vujic S. (2006) Chemical profiling

Asosiasi Ilmu Forensik Indonesia

of heroin recovered from the North Korean
merchant vessel Pong Su, J  Forensic
Sci. ;51(3):597-602.

[4]. Esseiva P., et al. (2006) Forensic drug
Intelligence: An important tool in law
enforcement,  Forensic  Sci  Int.  2006.,
www.elsevier.com/locate/forsciint

[5.] Gimono, P., Besacier, F., Chaudron-Thozet, H.,
Girard, J., Lamotte, A., (2002), A Contribution to
the chemical profiling of 3,4-
methylenedioxymethamphetamine (MDMA)
tablets, Forensic Sci. Int. 127, 1-44.

[7]. Lock E, Aalberg L, Andersson K, Dahlen J, Cole
MD, Finnon Y, Huizer H, Jalava K, Kaa E, Lopes
A, Poortman-van der Meer A, Sippola E., (2006),
Development of a harmonised method for the
profiling of amphetamines V ‘“Determination of
the variability of the optimised method, Forensic
Sci Int., www.elsevier.com/locate/forsciint

[8]. Sharma S.P., Purkait B.C., Lahiri S.C., (2005),
Qualitative and quantitative analysis of seized
street drug samples and identification of source,
Forensic Sci. Int.; 152 (2005) 235-240

[9]. Soine, W. H. (1986), Clandestine Drug Synthesis,
Med. Res. Rev. 6(1), 41-74.

44 I Made Agus Gelgel Wirasuta®”, Kusuma Hidayatullah®, Emmy Sahara®, Roedy Aris Tavip?,
¥ Jurusan Farmasi, FMIPA -Lembaga Forensik Sains dan Kriminologi — Universitas Udayana

Y Jurusan Kimia, FMIPA , Universitas Udayana

9 Laboratorium Forensik Bareskrim, Mabes, Polri Cabang Denpasar



